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ABSTRAK 

 

Kiki Irma Nur Islami, 2061100012, Judul Hubungan Joy of Missing Out 

(JoMO) Dengan Life Satisfaction Pengguna Media Sosial Pada Dewasa Awal 

Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan joy of missing out dengan life 

satisfaction pengguna media sosial pada dewasa awal. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan dilakukan pada tahun 2024 dengan jumlah responden 

sebanyak 120 responden dewasa awal usia 18-40 tahun dengan teknik purposive 

sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala joy 

of missing out dan skala life satisfaction. Analisis data dilakukan dengan bantuan 

SPSS versi 25 for windows. Hasil uji reliabilitas menggunakan alpha cronbach’s 

dengan hasil 0,865 untuk skala joy of missing out dan 0,784 untuk skala life 

satisfaction. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan bivariet 

correlation atau korelasi pearson. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa tingkat joy of missing out pengguna media sosial pada dewasa 

awal berada pada kategori sedang sebanyak 79 dewasa awal dengan persentase 66% 

sedangkan pada tingkat life satisfaction pengguna media sosial pada dewasa awal 

berada pada kategori sedang sebanyak 82 dewasa awal dengan persentase sebesar 

68%. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif 

antara joy of missing out dengan life satisfaction pengguna media sosial pada 

dewasa awal dengan nilai r = -0,422 dengan signifikansi 0,000 (p<0,005) sehingga 

Ho dalam penelitian ini ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu joy of missing out berhubungan secara negatif 

dengan life satisfcation diterima, dimana semakin tinggi joy of missing out maka 

semakin rendah life satisfaction pengguna media sosial pada dewasa awal, 

begitupun sebaliknya semakin rendah joy of missing out maka semakin tinggi life 

satisfaction. 

 

Kata kunci: Joy of Missing Out (JoMO), Life Satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang  

Dewasa awal atau adulthood berasal dari kata latin yaitu menjadi 

dewasa. Dewasa ini yaitu merupakan tahap awal individu mulai 

menyesuaikan diri dengan bentuk kebutuhan sosial dan gaya hidup yang 

baru mereka terima. Dalam periode dewasa awal, individu dapat mengambil 

peran baru, seperti pasangan suami-istri, orang tua atau pencari nafkah. 

Individu dewasa awal juga dapat mengembangkan sikap dan nilai-nilai baru 

sesuai dengan tanggung jawab yang individu terima (Hurlock, 2013). 

Dewasa ini, kecanggihan teknologi yang terus berkembang 

membuat komunikasi menjadi lebih mudah saat ini. Kemajuan teknologi ini 

diikuti oleh penggunaan media sosial yang terus meningkat di kalangan 

masyarakat. Media sosial dapat dikatakan sebagai sebuah medium pada 

internet yang penggunanya dapat berinteraksi, berbagi, bekerja sama 

dengan dua komunikasi, media sosial kini menjadi bagian penting dari 

kehidupan manusia dan memungkinkan pengguna lainnya untuk menjalin 

hubungan sosial secara online. Jumlah pengguna media sosial yang semakin 

meningkat memberikan fakta bahwa betapa menariknya kekuatan internet 

bagi kehidupan manusia (Nasrullah, 2015).  

Penelitian menurut survei dari data We Are Social (2023) keadaan 

digital global populasi dunia tahun 2022 mencapai 8 miliar jiwa dan pada 
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awal tahun 2023 total telah mencapai 8,01 miliar jiwa. Pada awal tahun 

2023 total manusia yang menggunakan ponsel yaitu 5,44 miliar atau setara 

dengan 68% dari total populasi global. Pengguna internet dari total populasi 

dunia saat ini yaitu 5,16 miliar. Dan, pengguna media sosial diseluruh dunia 

mencapai 4,75 miliar jiwa. 

Life satisfaction (kepuasan hidup) merupakan suatu gagasan yang 

muncul sebagai hasil dari menilai kehidupan secara keseluruhan dan 

menggambarkan suatu keadaan sejahtera dan kepuasan hati atau 

kebahagiaan. Sejarah dan pengkajian life satisfaction telah dilakukan 

melalui berbagai metode termasuk penelitian dan analisis statistik. 

Awalnya, life satisfaction dijelaskan sebagai suatu penilaian umum individu 

terhadap kehidupannya yang meliputi kepuasan terhadap keadaan/ kondisi 

yang diinginkan, keadaan/ kondisi luar biasa, perasaan bahagia dan hal-hal 

penting dalam kehidupan dan kepuasan yang ditandai dengan tidak adanya 

hal yang perlu diubah dalam kehidupan individu. 

Pengkajian life satisfaction telah dilanjutkan dengan fokus yang 

lebih spesifik seperti pengaruh internal dan eksternal terhadap life 

satisfaction serta peranan faktor kebutuhan, tujuan serta harapan dalam 

pengukuran life satisfaction. Pengkajian life satisfaction juga telah 

dilakukan dengan menggunakan berbagai model seperti undimensional dan 

multidimensional yang mengungkapkan bahwa life satisfaction lebih 

memberi individu kebebasan untuk memilih kriteria individu itu sendiri.  
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Perubahan pada era digitalisasi terhadap life satisfaction ditandai 

dengan adanya perubahan secara fundamental dari cara berinteraksi, bekerja 

serta dalam kehidupan sehari-hari yang berdampak pada berbagai aspek 

kehidupan termasuk life satisfaction, teknologi digital dan perangkat 

elektronik yang saling terhubung hingga informasi yang mudah diakses 

yang telah mengubah aspek kehidupan manusia mulai dari komunikasi, 

pendidikan, pekerjaan dan seluruh masyarakat. Selain itu, komunikasi juga 

berubah secara drastis seperti aplikasi media sosial yang memungkinkan 

individu berinteraksi tanpa batas dengan pengguna lain di seluruh penjuru 

dunia. Perubahan era digital mengenai life satisfaction dapat disimpulkan 

bahwa perubahan yang terjadi dalam era digitalisasi memiliki dampak pada 

life satisfaction, bergantung pada bagaimana individu menyesuaikan dan 

menggunakan teknologi digital secara positif maupun negatif. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Oxford University dengan 

melibatkan sebanyak 12.000 responden menunjukkan bahwa hubungan 

media sosial terkait dengan life satisfaction tidak konsisten dan sebagian 

besar efeknya sangat kecil. Individu yang memiliki keterlibatan berlebih 

dengan media sosial dikaitkan dengan life satisfaction yang rendah, dimana 

semakin rendah life satisfaction yang dirasakan maka semakin besar pula 

kemungkinan untuk mencari life satisfaction melalui media sosial, yang 

pada akhirnya menghasilkan perasaan takut akan ketertinggalan. Maka, 

salah satu aspek yang dapat meningkatkan life satisfaction adalah media 

sosial yang memungkinkan pemenuhan kebutuhan sosial melalui virtual 
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yang menerima reaksi dan penilaian melalui pujian berupa komentar 

ataupun like (Przbylski, et al, 2013). 

Maheswari & Dwiutami (2013) penggunaan media sosial yang 

kurang baik dan kurang bijak pada dewasa awal, akan mempengaruhi 

tingkat life satisfaction seseorang dan dapat memunculkan perasan negatif 

individu ketika menggunakan media sosial. Seseorang akan merasakan 

perasaan yang tidak nyaman ketika individu semakin sering melihat feed 

(postingan) mengenai kehidupan orang lain di media sosial. Tingkat life 

satisfaction individu dapat dipengaruhi oleh penggunaan media sosial yang 

tidak bijak pada dewasa awal, hal ini didukung oleh pernyataan Li et al., 

(2016) bahwa life satisfaction yang rendah dapat mempengaruhi individu 

dalam pemakaian media sosial. Adapun faktor yang mempengaruhi tinggi 

atau rendahnya tingkat life satisfaction seseorang dilihat dari seberapa 

sering seseorang membanding-bandingkan kehidupannya dengan orang lain 

(Civitci & Civitci, 2015). Sehingga perhatian ini dapat menyebabkan 

perasaan cemas, khawatir dan selalu ingin terhubung dengan orang lain serta 

ingin selalu mengimbangi hidup satu dengan yang lainnya agar hidup 

terlihat lebih nyaman dan bahagia. Rasa tersebut muncul dari keyakinan 

bahwa orang lain memiliki hidup yang lebih nyaman dan bahagia, kemudian 

individu tersebut akan terus membanding-bandingkan hidup satu sama lain 

sehingga memunculkan perasaan tidak puas dalam hidupnya. 

Menurut Datareportal Digital Indonesia yang diperoleh dari We Are 

Social (2023) populasi penduduk Indonesia pada awal tahun 2023 adalah 
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276,4 juta jiwa. Data tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

sebanyak 1,8 juta atau (+0,6%) antara tahun 2022 dan 2023. Kondisi digital 

pengguna internet yang ada di Indonesia awal 2023 mencapai 212,9 juta 

dengan tingkat persentase internet 77,0%. Tahun 2023 sebanyak 167,0 juta 

jiwa di Indonesia menjadi pengguna media sosial atau 60,4% dari total 

populasi yang ada di Indonesia, dengan rincian berdasarkan kelompok usia 

diposisi pertama yaitu berusia 25-34 tahun dengan persentase 15,2%, 

diposisi kedua berusia 35-44 tahun dengan persentase 14,8%, dan diposisi 

ketiga berusia 5-12 tahun dengan persentase 13,6%.  

Dalam data survei APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia) tahun 2022 sampai 2023, sejumlah 215,63 juta jiwa merupakan 

pengguna internet di Indonesia. Dibandingkan dengan periode sebelumnya 

yaitu 210,03 juta jiwa, jumlah tersebut meningkat sebanyak 2,67%. 

Perangkat yang digunakan terbanyak ialah handphone atau tablet sebanyak 

99.51% dengan durasi lama pemakaian internet yaitu 63,74% (1-5 jam). 

Survei menunjukkan bahwa 99.55% perangkat yang digunakan berdasarkan 

umur ditempati oleh usia 13-18 tahun kemudian 99.51% usia 19-34 tahun.  

Semakin meningkatnya pengguna internet di seluruh dunia terutama 

di Indonesia mengakibatkan semakin besar pula keinginan individu untuk 

selalu terhubung dengan dunia virtual terutama pada media sosial. Jenis 

fenomena seperti ini disebut Fear of Missing Out (FoMO) yaitu fenomena 

kecemasan dan ketakutan akan ketertinggalan yang dialami oleh individu 
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karena melewatkan momen, khawatir dan selalu ingin terhubung dengan 

orang lain. 

Pryzyblyski et al., (2013) Fear of Missing Out (FoMO) sebagai 

ketakutan akan kehilangan informasi penting bagi individu atau kelompok 

lain jika individu yang bersangkutan tidak hadir pada saat itu. Fenomena ini 

juga ditandai dengan keinginan untuk tetap terhubung dengan aktivitas yang 

dilakukan orang lain melalui internet. Karena individu tersebut sering 

membandingkan kehidupan mereka dengan kehidupan individu lain, maka 

Fear of Missing Out (FoMO) dapat menyebabkan individu cenderung 

mengalami perasaan tidak puas dengan apa yang mereka miliki dalam hidup 

mereka saat ini (Elhai et al., 2021). 

Fenomana Fear of Missing Out (FoMO) dan Joy of Missing Out 

(JoMO) adalah dua konsep yang relevan dengan life satisfaction terutama 

pada dewasa awal. Fear of Missing Out (FoMO) sering dikaitkan dengan 

penggunaan media sosial, dimana individu dengan Fear of Missing Out 

(FoMO) dalam menggunakan media sosial menyebabkan penggunanya 

sering mengecek smartphone dan terpaku pada aplikasi yang ada di 

dalamnya (Song et al., 2017). Hal ini juga yang dikatakan oleh Christina et 

al., (2019) bahwa individu yang mengakses media sosial dalam waktu 

selama 2 jam atau lebih beresiko tinggi mengalami kecemasan karena 

membandingkan dirinya dengan objek yang mereka anggap ideal seperti 

teman atau selebriti. Penelitian lain yang dilakukan Barry (2020) bahwa 

Fear of Missing Out (FoMO) dapat meningkatkan kecemasan dan 
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menurunkan life satisfaction individu, terutama individu yang sangat aktif 

bermain di media sosial. Sehingga hal ini yang dapat memiliki hubungan 

negatif dengan life satisfaction karena dapat menimbulkan perasaan tidak 

puas dengan yang saat ini dimiliki atau dialami (Farida, 2021). 

Sebaliknya, Joy of Missing Out (JoMO) merupakan konsep yang 

lebih positif, yang mana seseorang dapat menemukan kebahagiaan ketika 

melewatkan kegiatan atau ketika tidak mengikuti tren tertentu. Hal ini 

merupakan sebuah penerimaan juga apresiasi terhadap kehidupan yang 

sedang dijalani tanpa merasa perlu untuk membandingkan hidupnya dengan 

hidup orang lain atau merasa harus selalu terlibat dalam segala hal. Joy of 

Missing Out (JoMO) juga dikatakan dapat meningkatkan kualitas hidup 

seseorang karena memungkinkan individu untuk lebih fokus pada 

pengalaman pribadi dan menghargai momen yang mereka miliki daripada 

harus cemas atau tertekan oleh pengalaman orang lain.  

Kehidupan yang terus menerus berjalan seperti itu harus disikapi 

dengan baik sehingga individu harus menemukan keseimbangan juga 

kepuasan dalam hidupnya, biasa dikenal dengan Joy of Missing Out 

(JoMO). Istilah ini dipopulerkan oleh Dash (2012) di blog pribadinya, 

kemudian Crook (2014) mengembangkan konsep dari Dash dan menulis 

buku berjudul “The Joy of Missing Out: Finding Balance in a Wired 

World”. Crook mengungkapkan di bukunya bahwa menjadi Joy of Missing 

Out (JoMO) adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dengan tujuan 
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untuk menghentikan diri maupun menjauhkan diri dari dunia internet untuk 

membuat keputusan dan menjalani kehidupan nyata. 

Joy of Missing Out (JoMO) merupakan istilah yang mengacu pada 

kepuasan diri individu dimana individu merasa cukup dengan hidupnya dan 

individu lebih fokus pada hal-hal yang disenangi. Puji (2022) individu yang 

menerapkan Joy of Missing Out (JoMO) dalam menjalani hidup cenderung 

tenang dan tidak takut ketika melewatkan kesenangan bersama teman-

temannya. Sementara life satisfaction adalah penilaian kognitif tentang 

keadaaan yang dialami seseorang dan dianggap sebagai standar ideal area-

area utama dalam hidup yang dianggap penting. Life satisfaction biasanya 

tidak bergantung pada kepuasan terhadap aspek tertentu dalam kehidupan. 

Namun, individu yang umumnya puas dengan kehidupannya juga akan 

mengevaluasi aspek penting dalam kehidupannya dengan lebih positif 

(Riadi, 2021). Dengan kesimpulan bahwa kedua faktor ini dapat berperan 

dalam mempengaruhi life satisfaction tergantung pada konteks dan individu 

masing-masing.  

Dalam penelitian terdahulu oleh Kiding dan Matulessy (2019) 

penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji gaya hidup Joy of Missing 

Out (JoMO) yang mampu memberikan pengaruh positif pada kemampuan 

seseorang untuk resilien terhadap gaya hidup FoMO. Subjek dalam 

penelitian ini adalah remaja sekolah menengah atas dengan usia 15-17 tahun 

di Kota Sidoarjo dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

studi literatur. Hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis hasil 
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wawancara, bahwa terdapat sejumlah perilaku yang tergolong ke dalam 

perilaku JoMO yang mana telah membantu responden dalam 

mempengaruhi subjek untuk bertahan dari perilaku FoMO. Sehingga, 

perilaku JoMO dapat dikatakan memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan resiliensi remaja dalam mencegah FoMO.  

Penelitian terdahulu mengenai Joy of Missing Out (JoMO) oleh 

Aurel dan Paramita (2020) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gejala 

FoMO dan JoMO di kalangan milenial pengguna aktif Instagram pada 

PSBB 2020 di Jakarta dan menganalisis penyebabnya. Informan penelitian 

ini berjumlah enam orang dengan subjek adalah generasi milenial yang 

berdomisili di Jakarta dengan rentang usia yang lahir antara tahun 1980-

2000, pengguna aktif media sosial Instagram, memiliki teman sepermainan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

non-random sampling dan menggunakan teknik purposive sampling. 

Dengan hasil penelitian bahwa generasi milenial yang mengalami FoMO 

saat PSBB sangat tidak puas dengan kehidupannya karena tidak bisa 

berkomunikasi secara langsung dengan teman-temannya dan sering 

mengecek aktivitas teman-temannya melalui Instagram untuk mendapatkan 

informasi yang baru saja terjadi karena perasaan takut tertinggal sebuah 

informasi. Berdasarkan temuan dan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pengguna Instagram milenial mengalami FoMO dan JoMO selama masa 

PSBB 2020 di Jakarta. Masa PSBB ini lebih banyak individu yang 

mengalami JoMO daripada FoMO. 
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Penelitian ini guna untuk memperluas ilmu pengetahuan mengenai 

Joy of Missing Out (JoMO) pengguna media sosial pada dewasa awal. 

Penelitian ini akan berkontribusi untuk menjadikan sebuah referensi baru 

bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini juga mengingatkan dewasa awal 

untuk menyeimbangkan antara kehidupan bermedia sosial dengan 

kehidupan nyata. Penelitian ini melengkapi beberapa pengembangan dari 

penelitian terdahulu seperti penelitian yang dilakukan oleh Kiding dan 

Matulessy yang merekomendasikan peneliti selanjutnya untuk memaparkan 

aspek perilaku Joy of Missing Out (JoMO). 

Dengan adanya Joy of Missing Out (JoMO) yang hadir, membuat 

kita belajar untuk merasa puas dengan kehidupan saat ini tanpa 

membandingkan kehidupan kita dengan kehidupan orang lain. Joy of 

Missing Out (JoMO) memberikan kita kesempatan untuk menghargai 

hubungan sesama manusia, menghargai waktu dan emosi diri sendiri, juga 

memberikan waktu istirahat untuk diri kita dari teknologi. Joy of Missing 

Out (JoMO) memberikan kita kesempatan untuk tidak mengikuti orang lain, 

berhenti membuang-buang waktu untuk mengkhawatirkan apa yang orang 

lain lakukan dan pikirkan terhadap kita. Dengan menghilangkan perasaan 

kompetitif dalam diri dan juga kecemasan yang ada dalam pikiran kita, 

membuat kita memiliki lebih banyak waktu dengan menjadikan prioritas 

serta memberi izin diri sendiri untuk hidup lebih baik saat menghadapi hal 

buruk atau ketika menerima hal baik.  
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengambil Joy of Missing Out 

(JoMO) sebagai variabel independen karena penelitian mengenai Joy of 

Missing Out (JoMO) berdasarkan penelusuran digital yang peneliti lakukan 

masih belum banyak yang secara khusus melakukan penelitian mengenai 

Joy of Missing Out (JoMO). Karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Joy of Missing Out (JoMO) Dengan 

Life Satisfaction Pengguna Media Sosial Pada Dewasa Awal.” 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti: Adakah hubungan antara Joy of Missing Out (JoMO) dengan Life 

Satisfaction pengguna media sosial pada dewasa awal? 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi di atas, 

maka tujuan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah: 

Mengetahui hubungan antara Joy of Missing Out (JoMO) dengan Life 

Satisfaction pengguna media sosial pada dewasa awal.  

 Manfaat Penelitian 

Terdapat dua manfaat penelitian skripsi, yaitu manfaat secara 

teoritis dan manfaat secara praktis, yaitu:  

1. Manfaat Teoritis  
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a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan serta 

memperluas keilmuan mengenai fenomena Joy of Missing Out 

(JoMO).  

b. Penelitian ini dapat memberikan informasi pengetahuan mengenai 

hubungan Joy of Missing Out (JoMO) Dengan Life Satisfaction 

Pengguna Media Sosial Pada Dewasa Awal.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat informasi serta 

pemahaman kepada pembaca maupun peneliti selanjutnya yang akan 

meneliti masalah yang serupa mengenai Hubungan Joy of Missing Out 

(JoMO) Dengan Life Satisfaction Pengguna Media Sosial Pada Dewasa 

Awal.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara Joy of Missing Out (JoMO) 

dan Life Satisfaction dapat ditarik kesimpulan yaitu tingkat Joy of Missing 

Out (JoMO) pengguna media sosial pada dewasa awal berada pada kategori 

sedang dengan persentase 66%. Sedangkan pada tingkat Life Satisfaction 

pengguna media sosial pada dewasa awal berada pada kategori sedang 

dengan persentase 82%. Terdapat hubungan negatif antara Joy of Missing 

Out dengan Life Satisfaction pengguna media sosial pada dewasa awal 

dengan nilai korelasi kedua variabel sebesar -.422 yang berarti semakin 

tinggi Joy of Missing Out maka semakin rendah Life Satisfaction, begitupun 

sebaliknya. 

 Saran 

Peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan bermanfaat 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Diharapkan saran-saran ini 

akan membantu studi ilmiah yang lebih lanjut pada bidang kajian yang 

sama. Saran berikut diajukan oleh peneliti, yaitu: 
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1. Subyek penelitian 

Teruntuk subyek diharapakan untuk menerapkan Joy of Missing Out 

dalam hidupnya, sehingga dapat menyeimbangkan seluruh aspek dalam 

hidupnya serta dapat tercapainya Life Satisfaction yang lebih positif.  

2. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti yang akan melakukan penelitian serupa 

dapat menambahkan variabel tambahan untuk meningkatkan penelitian 

tentang Joy of Missing Out dan Life Satisfaction. Variabel-variabel ini dapat 

fokus pada salah satu jenis pekerjaan, media sosial yang digunakan seperti 

WhatsApp yang digunakan paling sering seperti yang sudah dilakukan pada 

penelitian ini dan lokasi atau domisili subjek penelitian. 
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